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Wenry Reinmart Siahaan. 135040201111307. Pengaruh Aplikasi Kompos 
Ampas Kopi Terhadap Perubahan Sifat Kimia Tanah Pada Andisol Ngabab, 
Kabupaten Malang. Di bawah bimbingan Retno Suntari. 
  
 Minuman kopi merupakan minuman dengan bahan dasar ekstrak biji kopi 
dan dikonsumsi sekitar 2,25 milyar gelas setiap hari diseluruh dunia (Ponte, 
2002). Konsumsi minuman kopi akan menyisakan ampas kopi yang biasanya 
dicampur dengan sampah rumah tangga (Tokimoto et al., 2005). Oleh karena itu, 
perlu dilakukan upaya pemanfaatan limbah ampas kopi sebagai pupuk 
kompossehingga mengurangi pencemaran lingkungan.Hasil analisis dasar 
menunjukkan bahwa ampas kopi mempunyai pH 5,4 serta kandungan N (0,34%), 
P (0,079%), K (2,66%), C-organik (4,31%), Na (0,04%). Aplikasi kompos ampas 
kopi diharapkan mampu meningkatkan sifat kimia tanah Andisol Ngabab yang 
memiliki kandungan C- organik dan N dengan kriteria rendah, kandungan P 
dengan kriteria sangat rendah dan kandungan Na dengan kriteria sedang. Tujuan 
dari penelitian ini adalah: (1) Menganalisis pengaruh aplikasi kompos ampas kopi 
Robusta terhadap perubahan sifat kimia tanah Andisol, (2) Menganalisis pengaruh 
peningkatan dosis aplikasi kompos ampas kopi Robusta terhadap sifat kimia tanah 
Andisol. Penelitian ini dilakukan di rumah kaca Fakultas Pertanian, Universitas 
Brwaijaya pada Agustus 2017 hingga April 2018. 
 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 
perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan terdiri dari perlakuan P0 (kontrol, tanpa 
kompos ampas kopi), P1 (dosis kompos ampas kopi 50% = 10 Mg Ha-1), P2 
(dosis kompos ampas kopi 100% = 20 Mg Ha-1), P3 (dosis kompos ampas kopi 
150% = 30 Mg Ha-1), dan P4 (dosis kompos ampas kopi 200% = 40 Mg Ha-
1).Parameter pengamatan meliputi pH, N-total, P-tersedia, K-dd, Na-dd, nisbah 
C:N, C-organik, dan KTK. Hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan 
sidik ragam atau Analysis of Variance (ANOVA) berdasarkan metode Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) untuk mengetahui pengaruh aplikasi kompos ampas kopi 
terhadap pH, N-total, P-tersedia, K-dd, Na-dd, nisbah C:N, C-organik, dan KTK 
tanah Andisol dan dilanjutkan dengan uji jarak berganda DMRT (Duncan’s 
Multiple Range Test) untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan, serta 
dilanjutkan dengan uji korelasi dan regresi untuk mengetahui hubungan antar 
parameter. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi kompos ampas kopi 
dengan perlakuan dosis 150% atau 30 Mg Ha-1 (P3)dan dosis 200% atau 40 Mg 
Ha-1 (P4) pada tanah Andisol Ngabab berpengaruh nyata untuk meningkatkan pH, 
kandungan C-organik, N-total, P-tersedia, K-dd (di 2, 6 dan 8 MSI) dan Na-dd 
serta nilai KTK (di 4, 6 dan 8 MSI) tanah Andisol Ngabab di dibandingkan 






















Wenry Reinmart Siahaan. 135040201111307. Effect of Spent Coffee 
Ground’s Compost Application to Change of Chemical Properties On 
Andisol Ngabab, Malang Regency. Supervised by Retno Suntari. 
  
 Coffee drinks are drinks with basic ingredients of coffee bean extract and 
consumed about 2.25 billion glasses every day in worldwide (Ponte, 2002). 
Consumption of coffee drinks will leave the spent coffee ground and usually 
mixed with household waste (Tokimoto et al., 2005). Therefore, need to utilize 
spent coffee ground as compost so as to reduce environmental pollution. 
According basic analysis shows that spent coffee ground has a pH of 5.4 and 
content of N (0.34%), P (0.079%%), K (2.66%), C-organic (4.31%), Na (0.04%). 
Application of spent coffee ground’s compost is expected to improve soil 
chemical properties of Andisol Ngabab which has low criteria C-organic and N 
content, very low criteria P content and moderate criteria Na content. The purpose 
of this research are: (1) To analyze the effect of Robusta’s spent coffee ground’s 
compost application to change of soil chemical properties on Andisol, (2) To 
analyze the effect of dose increased of Robusta’s spent coffee ground’s compost 
application to chemical properties on Andisol. The research was done in the 
greenhouse of  Agriculture Faculty, Brwaijaya University from August 2017 until 
April 2018. 
 This research used Completely Randomized Design (CRD) with 5 
treatments and 3 replications. The treatment consisted of P0 (control, without 
apllied spent coffee ground’s compost), P1 (dose of 50% applied spent coffee 
ground’s compost= 10 Mg ha-1), P2 (dose of 100% applied spent coffee ground’s 
compost= 20 Mg ha-1), P3 (dose of 150% applied spent coffee ground’s compost= 
30 Mg ha-1), and P4 (dose of 200% applied spent coffee ground’s compost= 40 
Mg ha-1). Parameters observation included pH, N-total, P-available, K-exch, Na-
exch, C: N ratio, C-organic, and CEC. The results were analyzed using Analysis 
of Variance (ANOVA) based on Completely Randomized Design (CRD) method 
to know the effect of spent coffee ground’s compost application to pH, N-total, P-
available, K-exch, Na-exch, C:N ratio, C-organic, and CEC Andisol. An then, 
followed by Duncan's Multiple Range Test (DMRT) to know the differences 
between treatments, and continued with correlation and regression test to know 
the relationship between parameters. 
 The results of this reseacrh shows that the application of spent coffee 
ground’s compost dose of 150%= 30 Mg ha-1 (P3) and dose of 200%= 40 Mg ha-
1(P4) on Andisol Ngabab can gave the significant effect to increase pH, C-
organic, N-total, P-available, K-exch (in 2, 6 and 8 Week After Incubation), Na-
exch and CEC (in 4, 6 and Week After Incubation) on Andisol Ngabab compared 
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1.1. Latar Belakang 
 Tanah  merupakan sumber daya alam utama yang memiliki salah satu fungsi 
sebagai media tumbuh tanaman. Kesuburan tanah mempengaruhi pertumbuhan 
tanaman. Andisol merupakan salah satu jenis tanah yang berasal dari bahan induk 
abu vulkanik tinggi, terletak pada daerah iklim humid dengan intensitas curah 
hujan yang tinggi dan berdrainase baik (Sarief, 1979 dalam Minardi, Winarno dan 
Abdillah, 2009). Luas Andisol di Indonesia mencapai 5.4 juta ha atau 2.9 % dari 
luas daratan Indonesia dan merupakan areal pertanian yang penting, terutama 
untuk tanaman hortikultura dan perkebunan (Subagyo et al., 2000 dalam 
Hikmatullah, 2010) 
 Permasalahan sifat kimia pada tanah Andisol adalah pH tanah masam 
sampai sedang, kejenuhan basa rendah sampai sedang, dan ketersediaan unsur 
hara P yang sangat rendah yang merupakan faktor pembatas untuk pertumbuhan 
dan produksi tanaman pertanian (Minardi, Winarno dan Abdillah, 2009). Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Prasetya, Prijono dan Widjiawati (2012) dapat 
diketahui bahwa daerah Ngabab adalah daerah dengan jenis tanah Andisol. 
Berdasarkan anaslisis dasar yang dilakukan penulis,  Andisol Ngabab merupakan 
tanah yang memiliki pH masam serta ketersediaan N dan C-organik  rendah, P 
sangat rendah dan Na sedang.  
 Berdasarkan uraian tersebut, maka diperlukan perbaikan terhadap sifat 
kimia tanah Andisol. Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan pada 
Andisol adalah dengan penambahan bahan organik. Bahan organik dapat berasal 
dari ampas kopi sisa seduhan minuman kopi yang dapat diperoleh dari limbah 
tanaman kopi. Penelitian mengenai pemanfaatan limbah tanaman kopi berupa 
kulit dan seresah kopi pada tanah dan tanaman telah banyak dilakukan seperti 
peneltian yang dilakukan Falahuddin, Raharjeng dan Harmeni (2016) dan 
Valentiah, Listyarini dan Prijono (2015). Menurut penelitian Valentiah et al. 
(2015) membuktikan bahwa aplikasi kompos kulit kopi dengan dosis 7 Mg Ha-1 
dapat meningkatkan pH, C-organik, N-total, P tersedia dan K tersedia di tanah 





















Namun penelitian mengenai limbah tanaman kopi berupa aplikasi ampas 
minuman kopi pada tanah belum banyak dilakukan. 
 Kopi merupakan salah satu minuman yang digemari masyarakat dunia sejak 
lama. Minuman kopi merupakan minuman dengan bahan dasar ekstrak biji kopi 
dan dikonsumsi sekitar 2,25 milyar gelas setiap hari di seluruh dunia (Ponte, 
2002). Pada tahun 2013, International Coffee Organization (ICO) memperkirakan 
bahwa kebutuhan bubuk kopi dunia sekitar 8,77 juta Mg (ICO, 2015 dalam Pusat 
Data dan Sistem Informasi Pertanian Sekretariat Jenderal Kementerian Pertanian, 
2016). Tingkat konsumsi bubuk kopi di Indonesia pada tahun 2015 berdasarkan 
hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) yang dilakukan oleh Badan 
Pusat Statistika (BPS) mencapai 0,896 kg kapita-1 tahun-1 (Pusat Data dan 
Sistem Informasi Pertanian Sekretariat Jenderal Kementerian Pertanian, 2016). 
Tingginya tingkat konsumsi minuman kopi maka akan menyebabkan banyaknya 
ampas kopi. 
  Ampas kopi adalah sisa-sisa dari pengolahan minuman kopi. Konsumsi 
minuman kopi akan menyisakan ampas kopi, yang biasanya dicampur dengan 
sampah rumah tangga (Tokimoto et al., 2005).  Oleh karena itu, perlu dilakukan 
upaya pemanfaatan limbah ampas kopi sehingga mengurangi pencemaran 
lingkungan. Salah satu upaya pemanfaatan ampas kopi adalah dengan 
mengolahnya sebagai pupuk kompos sehingga dapat meningkatkan kesuburan 
tanah (Kondamudi, Mohapatra dan Misra, 2008). Menurut Cruz et al. (2012) 
kandungan ampas kopi adalah Nitrogen (sekitar 1,2-2,3%), Fosfor (sekitar 0,02-
0,5%), dan Kalium (sekitar 0,35%). Ampas kopi potensial digunakan sebagai 
pupuk NPK dan juga dapat digunakan untuk meningkatkan ketersediaan air dan 
penyimpanan unsur hara (Kasongo et al., 2011). Menurut penelitian Kasongo et 
al. (2011) menyatakan bahwa aplikasi ampas kopi pada tanah berpasir di 
lingkungan tropis dapat memperbaiki sifat tanah akan tetapi kandungan kafein, 
tanin dan asam chlorogenic pada ampas kopi dapat menyebabkan beberapa 
toksisitas terhadap mikroorganisme tanah dan tanaman (Gomes et al., 2013). 
Berdasarkan hal tersebut maka ampas kopi perlu dilakukan pengomposan terlebih 





















 Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitian mengenai pengaruh aplikasi 
ampas kopi Robusta pada berbagai dosis terhadap sifat kimia pada Andisol 
Ngabab, Kab. Malang. Alur pikir penelitian disajikan pada Gambar 1. 
1.2. Rumusan Masalah 
1. Apakah  aplikasi kompos ampas kopi Robusta akan meningkatkan sifat kimia 
tanah Andisol ? 
2. Apakah peningkatan dosis aplikas kompos ampas kopi Robusta akan semakin 
meningkatkan sifat kimia tanah Andisol ?  
1.3. Tujuan 
1. Menganalisis pengaruh aplikasi kompos ampas kopi Robusta terhadap 
perubahan sifat kimia tanah Andisol, 
2. Menganalisis pengaruh peningkatan dosis aplikasi kompos ampas kopi 
Robusta terhadap perubahan sifat kimia tanah Andisol.  
1.4. Hipotesis 
1. Aplikasi kompos ampas kopi Robusta akan meningkatkan sifat kimia tanah, 
2. Peningkatan dosis aplikasi kompos ampas kopi Robusta pada  tanah akan 
semakin meningkatkan sifat kimia tanah Andisol. 
1.5. Manfaat 
 Penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan mengenai pemanfaatan limbah 



























   Gambar 1. Alur Pikir Penelitian 
 
  
Andisol - Konsumsi minuman kopi meningkat 




- Kandungan N rendah 
- Kandungan P sangat rendah 
- Kandungan Na sedang 
- Kandungan C-Organik dan       
BO rendah 
- Mengandung unsur N  
- Mengadung unsur K tinggi 
- Kandungan Na sangat tinggi 
- Mengandung C-organik dan BO  
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Andisol 




















II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1.Tanah Andisol 
2.1.1. Tanah Andisol Ngabab 
 Menurut Putra, Prabowo dan Rayes (2014) diketahui bahwa tanah di daerah 
Ngabab terletak di toposekuen Gunung Anjasmoro mempunyai fraksi  tanah  
halus, berat isi tanah kurang dari 0,9 g cm-3 dan jumlah persentase ½ Fe +Al 
sebesar 2% atau lebih dan mempunyai bahan induk abu vulkan sehingga 
memenuhi kriteria sifat Andik. Menurut Prasetya et al. (2012) juga menyatakan 
bahwa jenis tanah yang terdapat di daerah Ngabab, Malang merupakan Andisol. 
Andisol Ngabab didominasi oleh partikel debu, kelas tekstur pada Andisol 
Ngabab meliputi kelas tekstur lempung, lempung liat berdebu, lempung berliat, 
liat berdebu dan liat. Andisol Ngabab memiliki nilai berat isi dari 0,64 g cm-3 
sampai 0,82 g cm-3 dan didominasi oleh liat kasar, sedangkan persentase liat halus 
lebih banyak ditemukan pada penggunaan lahan ladang. Andisol Ngabab memiliki 
kandungan C-organik dengan kriteria rendah karena terjadi alih guna lahan dari 
lahan hutan menjadi penggunaan lahan tanaman semusim, ditambahkan Prasetya 
et al. (2012) menyatakan bahwa Andisol Ngabab memiliki persentase C-Organik 
pada hutan alami berkisar antara 0.47% - 5.52%, sedangkan ladang memiliki C-
Organik rata-rata senilai 1.28%.  
2.1.2. Sifat Kimia Andisol 
 Tanah Andisol di Indonesia mempunyai kandungan Al paling tinggi 
dibandingkan dengan kandungan Fe dan Si. Bahan induk yang membentuk tanah 
Andisol di Indonesia umumnya berupa bahan vulkanik seperti lahar, abu vulkanik 
dan tuff baik yang bersifat masam, intermedier maupun basa (Sukarman dan 
Dariah, 2014). Andisol adalah tanah-tanah yang 2/3 lapisan atas setebal 60 cm 
atau lebih mempunyai sifat andik yang disebabkan oleh kandungan mineral-
mineral amorf (Soil Survey Staff, 2003 dalam Prasetyo, Suharta dan Yatno, 
2009).   
 Andisol yang mengandung mineral amorf tersebut mempunyai area 
permukaan spesifik (specific surface area) yang sangat luas dan kandungan Fe 





















sehingga ketersediaan unsur hara P pada tanah Andisol sangat rendah (Prasetyo et 
al, 2009). pH Tanah Andisol memiliki kisaran pH yang cukup lebar yaitu antara 
3,4 sampai 6,7 dengan rata-rata 5,4, sedangkan KTK tanah Andisol bervariasi dari 
6,5-52 me 100 g-1 dengan kriteria dari sangat rendah sampai sangat tinggi dengan 
nilai rata-rata 23,8 me 100 g-1 (Sukarman dan Dariah, 2014).  Menurut Prasetyo et 
al. (2009)  KTK tanah Andisol sangat dipengaruhi oleh kandungan C-organiknya 
dan juga konsentrasi basa-basa yang dapat dipertukarkan.  
 Menurut Prasetyo (2005) menyatakan bahwa kandungan C-organik tanah 
Andisol di Indonesia berkisar antara 6% sampai 15%, namun demikian beberapa 
hasil penelitian menemukan kandungan C-organik yang kurang dari 2%. 
Kandungan C-organik tanah Andisol dipengaruhi oleh sumbangan bahan organik 
yang mengalami proses dekomposisi (Prasetyo et al., 2009).  
 Kandungan K pada tanah Andisol bervariasi dari kriteria sangat rendah 
sampai sangat tinggi, kandungan K yang tinggi dikarenakan bahan induk liparit 
mempunyai kandungan mineral sanidin dan biotit yang merupakan sumber K 
dalam tanah Andisol (Prasetyo et al., 2009).  
2.2.Ampas Kopi 
 Kopi merupakan salah satu minuman yang populer dan banyak dikonsumsi 
masyarakat dunia karena rasa dan aromanya menyenangkan. Ampas kopi 
merupakan sisa dari pengolahan minuman kopi. Pada pembuatan kopi larut, setiap 
1 kg kopi biji (dengan kadar air 12-13%), menghasilkan ampas seduhan kopi 
sebesar 0,743 kg (kadar air 58,65%) atau 0,312 kg (kadar air 4,24%) 
(Praptiningsih dan Palupi, 2014). Ampas kopi ini masih dianggap sebagai sampah 
atau limbah bagi kebanyakan orang (Safarik et al., 2011), namun sebenarnya 
ampas kopi dapat dimanfaatkan sebagai sumber bahan organik bagi tanaman dan 
tanah (Nguyen et al., 2016) 
 Penggunaan ampas kopi sebagai pupuk pada tanaman dapat diberikan secara 
langsung berupa ampas kopi sudah dikeringkan dan dikomposkan. Ampas kopi 
segar mempunyai kandungan kafein, tanin dan asam chlorogenic yang akan 
menyebabkan beberapa toksisitas untuk mikroorganisme tanah dan tanaman 





















 Pemanfaatan ampas kopi sebagai pupuk bagi tanaman dan tanah merupakan 
langkah yang tepat karena dapat menekan pertumbuhan gulma, aerasi dan 
pemasaman tanah, menyediakan unsur nitrogen dan mendatangkan cacing tanah 
(Scott, 2016). Karakteristik kimia dari ampas kopi disajikan dalam Tabel 1.   
Tabel 1. Karakteristik KimiaAmpas Kopi 








         (Kasongo et al. 2011) 
 Tabel 1 menyajikan bahwa karakteristik kimia ampas kopi memiliki 
kandungan yang dapat meningkatkan kesuburan tanah. Kandungan C-organik 
senilai 44,87% membuktikan bahwa ampas kopi dapat digunakan sebagai sumber 
bahan organik pada tanah, di lain pihak kandungan N (1,69%); P (0,18%); K 
(2,49%) dan Na (0,04%) pada ampas kopi akan meningkatkan ketersediaan unsur 
hara pada tanah. 
2.3. Pengaruh Aplikasi Limbah Kopi Terhadap Tanah 
 Limbah kopi  merupakan salah satu contoh pupuk organik (Simanjuntak, 
Lahay dan Purba, 2013). Menurut Pujiyanto (2007) menyatakan bahwa kulit buah 
kopi memiliki sifat kimia yang cukup baik. Kadar bahan organik cukup tinggi, 
yaitu sebesar 14,71 (C-organik 8,53%), kadar Nitrogen (N) 1,19%, kadar Fosfor 
(P2O5) 6,43%, kadar Kalium (K2O) 1,62% dan kapasitas tukar kation (KTK) 
39,57 me 100 g−1. 
 Aplikasi kompos kulit kopi dapat meningkatkan unsur hara N-total, P 
tersedia dan K tersedia pada tanah Inceptisol. Aplikasi kompos kulit kopi dengan 
dosis 30 Mg ha−1 dikombinasikan dengan pupuk dasar (pupuk Urea 100 kg ha−1, 
SP36 100 kg ha−1serta KCl sebesar 50 kg ha−1) dapat meningkatkan kandungan 
N-total dari 0,12% menjadi 0,18%, P-tersedia dari 13,13 mg kg-1 menjadi 16,45 
mg kg-1, K-dd dari 0,28 me 100 g−1 menjadi 0,51 me 100 g−1 dan kandungan C-





















 Meningkatnya N-total tanah akibat aplikasi kompos kulit kopi disebabkan 
oleh adanya sumbangan N yang bersumber dari senyawa organik dan 
menghasilkan asam-asam organik. Apabila asam-asam organik mengalami 
hidrolisis akan menghasilkan Ammonium (NH4
+) atau Nitrat (NO3
-) yang tersedia 
bagi tanaman. Peningkatan P-tersedia pada tanah akibat pengaruh langsung dari P 
yang terkandung dalam kompos kulit kopi, sedangkan ketersediaan K dalam tanah 
sangat tergantung pada pengaruh langsung unsur K dari kompos kulit kopi 
maupun dari mineralisasi K pada tanah (Isrun, 2009). 
2.4. Pengaruh Aplikasi Ampas Kopi Terhadap Sifat Kimia Tanah 
 Pemanfaatan ampas kopi sebagai pupuk pada tanah merupakan pemanfaatan 
yang tepat karena dapat menghambat pertumbuhan gulma, aerasi dan pemasaman 
tanah, menyediakan unsur N (Scott, 2016). 
 Aplikasi ampas kopi pada tanah berpasir di lingkungan tropis dapat 
memperbaiki sifat kimia tanah. Aplikasi ampas kopi dengan dosis 20 Mg ha−1 
mampu meningkatkan pH tanah berpasir dari 5,11 menjadi 6,17, menigkatkan  
unsur hara Nitrogen dari 0,04% menjadi 0,12%, meningkatkan C-organik dari 
0,82% menjadi 1,58% pada tanah 12 bulan setelah inkubasi (BSI). Peningkatan 
pH, N-total dan C-organik karena ampas kopi mengandung anion organik yang 
berkontribusi menaikkan pH tanah serta akan terbentuknya ikatan Al-organik 
kompleks yang dapat menurunkan pelarutan Al dalam tanah sehingga 
meningkatkan C-organik dan N-total. Aplikasi ampas kopi dengan dosis 20 Mg 
ha−1 mampu meningkatkan P-tersedia dari 14 ppm menjadi 19  ppm dan 
meningkatkan Kalium dari 11,7 ppm menjadi 159,9 ppm pada tanah 12 BSI. 
Penigkatan P-tersedia dan K karena sumbangan unsur hara P dan K yang berasal 
dari ampas kopi (Kasongo et al., 2011).  
 Aplikasi ampas kopi dengan dosis 20 Mg ha−1dapat meningkatakan  KTK 
dari 30,7 me 100 g-1 menjadi 63,8 me 100 g-1 dan Natrium dari 4,6 ppm menjadi 
6,9 ppm pada tanah 12 BSI. Peningkatan KTK dan Natrium karena peningkatan 
pH akibat aplikasi ampas kopi telah menurunkan ikatan anion seperti SO4
- dan 
HPO4
-, sehingga akan meningkatkan KTK dan meningkatkan Natrium pada tanah  





















 Ampas kopi mempunyai efek positif pada tanah yaitu dapat menstabilkan 
suhu tanah dan meningkatkan air tanah, selain itu juga dapat mengikat residu 
pestisida  dan logam berat kadmium (Cd). Aplikasi ampas kopi juga dapat 




















III. METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 
 Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Agustus 2017 hingga April 
2018 di green house Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya dan analisis kimia 
tanah serta tanaman dilakukan di Laboratorium Kimia Jurusan Tanah Fakultas 
Pertanian Universitas Brawijaya, Malang.  
3.2. Alat dan Bahan 
3.2.1. Alat Penelitian 
 Alat yang dibutuhkan untuk persiapan media adalah sekop, cangkul, ayakan, 
timbangan, polibag, termometer dan kantong plastik. Alat yang digunakan untuk 
analisis kimia tanah menggunakan peralatan laboratorium.  
3.2.2. Bahan Penelitian 
 Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian antara lain:  
1. Tanah 
 Tanah yang digunakan dalam penelitian ini adalah Andisol yang diambil 
dari Dusun Ngabab, Kabupaten Malang. Tanah diambil secara komposit pada 
kedalaman 0-20 cm. Tanah yang digunakan dalam penelitian ini sebelumnya telah 
dilakukan analisis dasar untuk mengetahui sifat kimia dan tekstur tanah tersebut 
(Lampiran 2). 
2. Ampas Kopi 
 Ampas kopi yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Cafe 
Starbucks di Malang City Point. Ampas kopi yang telah dikomposkan telah 
dilakukan analisis dasar sebelumnya untuk mengetahui kandungan dalam kompos 
ampas kopi tersebut (Lampiran 2). 
3. Air Bebas Ion 
 Air bebas ion digunakan untuk penyiraman tanah inkubasi. Kebutuhan air 
penyiraman pada Lampiran 4. 
4. Effective Microorganisms 4 (EM 4) 
 EM 4 digunakan untuk pengomposan ampas kopi, karena mampu 
mempercepat proses dekomposisi sampah organik, diperoleh dari toko pertanian. 





















kemampuan tinggi dalam mendegradasi limbah-limbah padat organik, yaitu 
Bakteri fotosintetik, Lactobacillus sp, Streptomycetes sp, Ragi (yeast) dan 
Actinomycetes. 
5. Gula Jawa 
 Gula Jawa digunakan untuk campuran EM 4 dalam pembuatan kompos 
ampas kopi, sebagai penyedia unsur C untuk mendukung aktivitas 
mikroorganisme dekomposer. 
6. Bahan Kimia 
 Bahan kimia digunakan untuk saat analisis sifat kimia tanah di 
Laboratorium Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya.  
3.3. Rancangan Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan dengan metode RAL (Rancangan Acak 
Lengkap) sebanyak 5 perlakuan dengan 3 ulangan berdasarkan penelitian Elfayetti 
(2009), sehingga terdapat 15 perlakuan inkubasi. Perhitungan perlakuan dosis 
kompos ampas kopi (Lampiran 5) yang digunakan berdasarkan penelitian dari 
Kasongo et al. (2011) yang menyatakan bahwa dosis optimum kompos ampas 
kopi untuk meningkatkan sifat kimia tanah berpasir adalah 20 Mg ha-1. 
Perlakuan terdiri dari 4 pemberian dosis pupuk yaitu:  
1. P0 = Kontrol (tanpa kompos ampas kopi) 1 kg−1 tanah 
2. P1 = 50 % kompos ampas kopi 1 kg−1 tanah 
3. P2 = 100 % kompos ampas kopi 1 kg−1 tanah 
4. P3 = 150 % kompos ampas kopi 1 kg−1 tanah 
5. P4 = 200 % kompos ampas kopi 1 kg−1 tanah 
3.4. Pelaksanaan Penelitian 
 Pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut : 
3.4.1. Pembuatan Kompos Ampas Kopi 
 Tahap-tahap pembuatan kompos ampas kopi yang dilakukan penulis adalah 
sebagai berikut : 
1. Ampas kopi 7 kg dikumpulkan dan dikeringanginkan dahulu selama 4 hari 





















2. Larutan dekomposer berupa campuran dari EM 4, air gula Jawa dengan 
perbandingan 10 mL:3L; 
3. Larutan dekomposer disiramkan perlahan-lahan dan merata ke ampas kopi 
hingga kandungan airnya mencapai 30 – 40%, yang diperkirakan dengan cara 
menggenggam bahan. Kandungan air  30 – 40% ditandai dengan tidak 
menetesnya air bila bahan digenggam dan akan mekar bila genggaman 
dilepaskan; 
4. Campuran bahan tersebut dimasukkan ke dalam kantung plastik dan diikat, 
kemudian dimasukkan ke dalam ember dan ditutup. Untuk mempertahankan suhu 
kompos tidak di atas 50℃ maka ampas kopi dibolak balik 2 hari sekali. 
5. Setelah kompos matang yang ditandai dengan warna yang coklat kehitaman, 
tidak berbau, muncul actinomycetes, dan penurunan suhu sampai sekitar suhu 
awal pengomposan (2 minggu pengomposan). 
3.4.2. Analisis Dasar 
 Kompos ampas kopi dan Andisol Ngabab (jenis tanah diketahui berdasarkan 
penelitian Putra et al., 2014 dan Prasetya et al., 2012 yang menyatakan bahwa 
jenis tanah Ngabab adalah Andisol karena memenuhi  kriteria sifat  tanah  Andik  
yaitu berat isi tanah kurang dari 0,9 g cm-3 dan jumlah persentase ½ Fe +Al 
sebesar 2% atau lebih dan mempunyai bahan induk abu vulkan ) selanjutnya 
dikeringanginkan, ditumbuk dan disaring hingga lolos ayakan 2 mm. Analisis 
dasar dilakukan untuk menganalisis kandungan N total, P tersedia, K-dd, Na-dd, 
KTK, pH, C-organik, nisbah C:N dan kadar air dalam tanah. 
3.4.3. Persiapan Media 
 Contoh tanah seberat 1 kg yang lolos ayakan 2 mm dicampur dengan 
kompos ampas kopi sesuai perlakuan dan dimasukkan dalam polibag berukuran 2 
kg. 
3.4.4. Pengamatan  
 Pengambilan contoh tanah dilakukan pada 2, 4, 6 dan 8 MSI sesuai dengan 























3.5. Analisis Data 
 Analisis data dilakukan dengan menggunakan sidik ragam atau Analysis of 
Variance (ANOVA) berdasarkan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) untuk 
mengetahui pengaruh perlakuan terhadap paremeter yang diamati, dan dilanjutkan 
dengan uji jarak berganda DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) untuk 
mengetahui perbedaan antar perlakuan. Kemudian hubungan antar parameter diuji 
dengan uji korelasi dan regresi. 
Tabel 2. Parameter dan Waktu Pengamatan 







0 2 4 6 8 
Tanah 
pH (H2O) Glass electrode √ √ √ √ √ 
N-total Kjeldahl √ √ √ √ √ 
P-tersedia 
Bray I (molybdate 
blue) 
Spectrophotometer 
√ √ √ √ √ 
K-dd Flamephotometer √ √ √ √ √ 
Na-dd Flamephotometer √ √ √ √ √ 
C/N Perhitungan √ √ √ √ √ 
C-organik Walkey and Black √ √ √ √ √ 
KTK NH4Oac.pH 7 √ √ √ √ √ 
Kadar Air Oven √ √ √ √ √ 
Kompos 
ampas kopi 
pH (H2O) Glass electrode √     
N-total Kjeldahl √     
P-tersedia 
Bray I (molybdate 
blue), 
Spectrophotometer 
√     
K-dd Flamephotometer √     
C-organik Walkey and Black √     
C/N Perhitungan √     
KTK NH4Oac.pH 7 √     



















IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Pengaruh Kompos Ampas Kopi Terhadap pH Tanah 
 Reaksi tanah (pH tanah) sangat penting diketahui sebab dapat menjadi 
indikator ketersediaan unsur hara dan adanya unsur beracun dalam tanah 
(Hanafiah, 2012). Reaksi tanah menunjukkan sifat kemasaman atau alkalinitas 
tanah. Dari hasil analisis ragam yang dilakukan didapati bahwa aplikasi kompos 
ampas kopi berpengaruh nyata terhadap peningkatan pH tanah Andisol (Lampiran 
6a). 
Tabel 3. Pengaruh Aplikasi Kompos Ampas Kopi Terhadap pH Tanah  
Perlakuan 
pH 
2 MSI 4 MSI 6 MSI 8 MSI 
P0 4,98a  5,10a  5,18a  5,09a  
P1 5,14ab  5,12a  5,25ab  5,21ab  
P2 5,16bc  5,20a  5,22ab  5,23ab  
P3 5,33c  5,27a  5,30bc  5,27b  
P4 5,53d  5,51b  5,40c  5,34b  
Keterangan : Angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata pada Uji DMRT 5%. PO: Kontrol/tanpa kompos ampas 
kopi; P1: Kompos ampas kopi 50%; P2: Kompos ampas kopi 100%; P3: 
Kompos ampas kopi 150%; P4: Kompos ampas kopi 200%.  
 Dari hasil analisis dasar (Lampiran 2), pH tanah Andisol adalah 5,02 dengan 
kriteria masam dan pH kompos ampas kopi 5,40. Dari Tabel 3 di atas dapat dilihat 
bahwa pH tanah Andisol dari seluruh perlakuan di seluruh MSI memiliki kriteria 
masam (Balai Penelitian Tanah, 2009). Nilai pH tanah Andisol mengalami 
peningkatan berdasarkan perlakuan P0, P1, P2, P3, dan P4 di setiap waktu 
pengataman yang dilakukan di 2, 4, 6  dan 8 MSI. pH tanah Andisol yang 
mengalami peningkatan tertinggi di 2 MSI terdapat pada perlakuan P4 (5,53), di 4 
MSI terdapat pada perlakuan P4 (5,51), di 6 MSI terdapat pada perlakuan P3 
(5,30) dan perlakuan P4 (5,40) serta di 8 MSI terdapat pada perlakuan P1 (5,21), 
P2 (5,23), P3 (5,27) dan P4 (5,34), sedangkan pH tanah Andisol terendah adalah 
perlakuan P0 di seluruh waktu pengamatan di 2, 4, 6 dan 8 MSI. Ini sesuai dengan 
penelitian Kasongo et al. (2011) yang menyatakan bahwa tingginya dosis kompos 
ampas kopi menjadi faktor penting untuk meningkatkan pH tanah karena ampas 
kopi mengandung anion organik yang berkontribusi menaikkan pH tanah. 





















kompos tanaman atau kotoran hewan mampu meningkatkan pH tanah, karena 
bahan organik memiliki kemampuan mengikat logam Al3+, sehingga tidak terjadi 
reaksi hidrolisis  Al3+yang menghasilkan 3 ion H+ dan dapat mengasamkan tanah. 
4.2. Pengaruh Kompos Ampas Kopi Terhadap C-Organik Tanah 
 C-organik pada tanah menggambarkan keadaan bahan organik yang terdapat 
pada tanah. Karbon (C) merupakan sumber makanan mikroorganisme tanah, 
sehingga keberadaan C-organik dalam tanah akan memacu kegiatan 
mikroorganisme sehingga meningkatkan proses dekomposisi tanah dan juga 
reaksi-reaksi yang memerlukan bantuan mikroorganisme, misalnya pelarutan P, 
dan fiksasi N (Affandi, Siswanto dan Nuraini, 2015). Analisis dasar (Lampiran 2)  
tanah Andisol menujukkan kandungan C-organiknya 1,38% dengan kriteria 
rendah sedangkan kompos ampas kopi memiliki kandungan C-organik senilai 
4,31%. Dari hasil analisis ragam yang dilakukan didapati bahwa aplikasi kompos 
ampas kopi berpengaruh nyata terhadap peningkatan C-organik tanah Andisol 
(Lampiran 6b). 
Tabel 4. Pengaruh Aplikasi Kompos Ampas Kopi Terhadap C-organik Tanah  
Perlakuan 
C-Org (%) 
2 MSI (+) % 4MSI (+) % 6 MSI (+) % 8 MSI (+) % 
P0 1,81aR 0 1,70aR 0 1,64aR 0 1,42aR 0 
P1 1,89aR  4,59 2,24bS 32,13 2,12bS 29,22 1,78bR 25,09 
P2 1,91aR 5,95 2,22bS 30,97 2,19bS 34,02 1,99bcR 40,09 
P3 2,19bR 21,09 2,56cS 50,84 2,19bS 33,64 2,19cS 53,67 
P4 2,21bR 22,14 2,47bcS 45,25 2,20bS 34,37 2,18cS 53,29 
Keterangan :  Kriteria berdasarkan Balai Penelitian Tanah (2009): R: Rendah, S: Sedang; 
Angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata pada Uji DMRT 5%. PO: Kontrol/tanpa kompos ampas 
kopi; P1: Kompos ampas kopi 50%; P2: Kompos ampas kopi 100%; P3: 
Kompos ampas kopi 150%; P4: Kompos ampas kopi 200%. (+) %: Persen 
peningkatan. 
 Dari Tabel 4 menunjukkan bahwa kandungan C-organik tanah Andisol 
perlakuan P0 di setiap waktu pengamatan di 2, 4, 6  dan 8 MSI termasuk dalam 
kriteria rendah, sedangkan C-organik tanah perlakuan P1, P2, P3 dan P4 rata-rata 
memiliki kandungan C-organik dengan kriteria sedang di setiap waktu 
pengamatan di 2, 4, 6  dan 8 MSI. Nilai C-organik tertinggi di 2 MSI adalah 
perlakuan P3 (2,19%) dan P4 (2,21%), di 4 MSI adalah perlakuan P3 (2,56%) dan 





















(2,20%), sedangkan pada 8 MSI adalah pada perlakuan P2 (1,99%), P3 (2,19%) 
dan P4 (2,18%).  Nilai C-organik terendah terdapat pada perlakuan P0 di seluruh 
pengamatan MSI. Peningkatan nilai C-organik tanah Andisol ini sesuai dengan 
pernyataan (Hakim, 1986 dalam Putra  dan Nuraini, 2017) yang menyatakan 
bahwa penambahan bahan organik pada tanah masam akan mempercepat proses 
pembebasan karbon sehingga C-organik tanah akan meningkat. Ini juga didukung 
oleh Prasetyo et al. (2009) yang menyatakan bahwa kandungan C-organik tanah 
Andisol dipengaruhi oleh sumbangan bahan organik yang mengalami proses 
dekomposisi. 
 Kandungan C-organik tanah diperlakuan P1, P2, P3 dan P4 di 2,4 dan 6 
MSI relatif sama, namun pada pengamatan 8 MSI, kandungan C-Organik pada 
setiap perlakuan mengalami penurunan dan sangat terlihat pada perlakuan P2 
(1,78%) dan P3 (1,99%) dengan kriteria rendah. Ini sesuai dengan pernyataan dari 
Pratiwi, Atmaja dan Soniari (2013) yang menyatakan bahwa kandungan C-
organik akan berkurang akibat pelepasan karbondioksida dan dekomposisi bahan 
organik selama inkubasi tanah, sementara kandungan N-total tanah akan 
mengalami peningkatan, maka nisbah C:N akan berkurang. Semakin tinggi 
kandungan N-total yang terbentuk menyebabkan terjadi penurunan nisbah C:N. 
Nsbah C:N rendah menunjukkan proses mineralisasi berjalan dengan baik. 
4.3. Pengaruh Kompos Ampas Kopi Terhadap Nitrogen Total Tanah 
 Nitrogen (N) merupakan salah satu unsur hara utama dalam tanah yang 
sangat berperan dalam merangsang pertumbuhan tanaman. Dari hasil analisis 
ragam yang dilakukan didapati bahwa aplikasi kompos ampas kopi berpengaruh 





























Tabel 5. Pengaruh Aplikasi Kompos Ampass Kopi Terhadap N-total Tanah  
Perlakuan 
N-total (%) 
2 MSI (+) % 4MSI (+) % 6 MSI (+) % 8 MSI (+) % 
P0 0,19aR 0 0,20aR 0 0,20aR 0 0,21aS 0 
P1 0,20abR 3,04 0,22bS 9,13 0,23bS 14,50 0,23bS 9,92 
P2 0,21bcS 10,23 0,22bS 9,56 0,23bS 13,18 0,23bS 13,81 
P3 0,22cS 11,94 0,23bS 12,94 0,23bS 15,67 0,24bS 16,13 
P4 0,23cS 15,97 0,23bS 14,23 0,24bS 19,11 0,24bS 18,56 
Keterangan :Kriteria berdasarkan Balai Penelitian Tanah (2009): R: Rendah, S: Sedang; 
Angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata pada Uji DMRT 5%. PO: Kontrol/tanpa kompos ampas kopi; 
P1: Kompos ampas kopi 50%; P2: Kompos ampas kopi 100%; P3: Kompos 
ampas kopi 150%; P4: Kompos ampas kopi 200%. (+) %: Persen 
peningkatan. 
 Hasil analisis dasar (Lampiran 2) yang dilakukan dapat diketahui kandungan 
N-total tanah Andisol adalah 0,18% dengan kriteria rendah sedangkan kandungan 
N-total kompos ampas kopi adalah 0,34%. Tabel 5 menunjukkan bahwa 
kandungan N-total pada perlakuan P1, P2, P3 dan P4 di 4, 6 dan 8 MSI berbeda 
nyata dengan perlakuan P0 namun masih berada di kriteria sedang. Pada 
pengamatan 2 MSI, pada perlakuan P1dan P0 memberikan pengaruh yang sama 
pada kandungan N-total pada tanah, hal ini disebabkan proses dekomposisi bahan 
organik belum berjalan baik pada perlakuan P1, sesuai dengan pernyataan Pratiwi 
et al. 2013 yang menyatakan bahwa kandungan N-total dipengaruhi oleh 
dekomposisi bahan organik 
 Kandungan N-total tanah Andisol yang tertinggi di 2 MSI adalah pada 
perlakuan P2 (0,21%), P3 (0,22%) dan P4 (0,23%), di 4 MSI perlakuan tertinggi 
pada perlakuan P1 (0,22%), P2(0,22%), P3 (0,23%) dan P4 (0,24%), di 6 MSI 
perlakuan tertinggi terdapat pada perlakuan P1, P2 dan P3 (0,23%) dan P4 
(0,24%), sedangkan di 8 MSI perlakuan tertinggi terdapat pada perlakuan P1 dan 
P2 (0,23%) serta P3 dan P4 (0,24%). Peningkatan N-total ini terjadi karena 
dekomposisi bahan organik selama inkubasi tanah. Ini juga didukung oleh Isrun 
(2009) yang menyatakan bahwa peningkatan N-total karena sumbangan N yang 
bersumber dari senyawa organik dan menghasilkan asam-asam organik. Apabila 
asam-asam organik mengalami hidrolisis akan menghasilkan Ammonium (NH4
+) 
atau Nitrat (NO3





















mengalami peningkatan akan mengakibatkan nisbah C:N akan berkurang yang 
menunjukkan proses mineralisasi berjalan dengan baik. 
4.4. Pengaruh Kompos Ampas Kopi Terhadap Nisbah C:N 
 Nisbah C:N adalah indikator proses dekomposisi bahan organik di dalam 
tanah. Dari hasil analisis ragam yang dilakukan didapati bahwa aplikasi kompos 
ampas kopi berpengaruh nyata di 4 MSI dan 8 MSI terhadap nisbah C:N tanah 
Andisol (Lampiran 6d). Dari hasil analisis dasar yang telah dilakukan, nisbah C:N 
pada tanah Andisol adalah 3,63 dengan kriteria sangat rendah sedangkan kompos 
ampas kopi 13,90 (Lampiran 2). Nilai nisbah C:N kompos ampas kopi sesuai 
dengan pernyataan Kasongo et al. (2011) yang menyatakan bahwa nilai optimal 
nisbah C:N kompos ampas kopi adalah 10-14. 
Tabel 6. Pengaruh Aplikasi Kompos Ampas Kopi Terhadap Nisbah C:N Tanah        
Perlakuan 
Nisbah C:N 
2 MSItn (+) % 4MSI (+) % 6 MSItn (+) % 8 MSI (+) % 
P0 9,31R 0 8,42aR 0 8,23R 0, 6,92aR 0 
P1 9,45R 1,50 10,16bR  20,63 9,23R 12,16 7,89abR 14 
P2 9,84R 5,67 10,08bR 19,71 9,69R 17,83 8,57bR 23,84 
P3 10,10R 8,38 11,13bR 32,19 9,48R 15,20 9,17bR 32,58 
P4 8,96R -3,86 10,84bR 28,72 9,25R 12,42 8,96bR 29,45 
Keterangan : Kriteria berdasarkan Balai Penelitian Tanah (2009): R: Rendah; Angka pada 
kolom yang sama yang diikuti huruf sama menunjukkan tidak berbeda 
nyata pada Uji DMRT 5%. PO: Kontrol/tanpa kompos ampas kopi; P1: 
Kompos ampas kopi 50%; P2: Kompos ampas kopi 100%; P3: Kompos 
ampas kopi 150%; P4: Kompos ampas kopi 200%. (+) %: Persen 
peningkatan. 
 Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai nisbah C:N semakin mengalami 
penurunan dari 4 MSI hingga 8 MSI di setiap perlakuan. Ini menunjukkan bahwa 
proses dekomposisi bahan organik berjalan baik  semakin lamanya waktu inkubasi 
tanah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Pratiwi et al. (2013) yang menyatakan 
bahwa dekomposisi bahan organik selama inkubasi tanah akan meningkatkan 
kandungan N-total tanah, maka menyebabkan terjadi penurunan nisbah C:N. 
Dalam proses dekomposisi, mikroorganisme memanfaatkan senyawa karbon 
dalam bahan organik untuk memperoleh energi dengan hasil sampingan berupa 
CO2 (Wijanarko et al., 2012).  
 Berdasarkan Tabel 6, seluruh perlakuan memiliki nilai nisbah C:N tergolong 





















MSI dan pada perlakuan P0 (6,92) dan P1( 7,89) di 8 MSI sedangkan nilai nisbah 
C:N tertinggi terdapat pada perlakuan P1 (10,16), P2 (10,08), P3 (11,13) dan P4 
(10,84) di 4 MSI dan pada perlakuan P2 (8,57), P3(9,17) dan P4 (8,96). Nisbah 
C:N yang rendah menghasilkan laju mineralisasi lebih cepat dibandingkan dengan 
dengani nisbah C:N tinggi (Wijanarko et al., 2012).  
4.5. Pengaruh Kompos Ampas Kopi Terhadap P-Tersedia Tanah 
 Hara P merupakan hara makro bagi tanaman yang dibutuhkan dalam jumlah 
banyak setelah N dan lebih banyak daripada K. Hasil analisis ragam yang 
dilakukan didapati bahwa aplikasi kompos ampas kopi berpengaruh nyata 
terhadap peningkatan kandungan P-tersedia tanah Andisol (Lampiran 6e). 
Tabel 7. Pengaruh Aplikasi Kompos Ampas Kopi Terhadap P-Tersedia Tanah  
Perlakuan 
P-tersedia (mg  𝐤𝐠−𝟏) 
2 MSI (+) % 4MSI (+) % 6 MSI (+) % 8 MSI (+) % 
P0 1,10a 0 1,56a 0 1,33a 0 1,61a 0 
P1 1,65ab 50,34 2,13ab 36,61 2,49b 87,60 2,41ab 49,89 
P2 1,95bc 77,59 2,90b 85,61 2,20b 65,99 2,96bc 84,30 
P3 2,00bc 81,69 2,81b 80,02 2,26b 70,11 3,02bc 88,41 
P4 2,50c 126,96 2,92b 87,16 2,68b 101,56 3,66c 127,87 
Keterangan : Angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata pada Uji DMRT 5%. PO: Kontrol/tanpa kompos ampas 
kopi; P1: Kompos ampas kopi 50%; P2: Kompos ampas kopi 100%; P3: 
Kompos ampas kopi 150%; P4: Kompos ampas kopi 200%. (+) %: Persen 
peningkatan. 
 Dari hasil analisis dasar (Lampiran 2) yang telah dilakukan P-tersedia dari 
tanah Andisol memiliki kandungan P-tersedia senilai 1,50 mg  kg−1 dengan 
kriteria sangat rendah dan kompos ampas kopi memiliki kandungan P senilai 
0,079%, berbeda dengan penelitan yang dilakuan Kasongo et al. (2011) yang 
menyebutkan kandungan P kompos ampas kopi senilai 18 mg  kg−1 . Dari Tabel 7 
dapat dilihat bahwa kandungan P-tersedia tanah Andisol dari seluruh perlakuan 
masih dalam kriteria sangat rendah (Balai Penelitian Tanah, 2009). Rendahnya P-
tersedia tanah Andisol pada setiap perlakuan disebabkan oleh kompos ampas kopi 
yang digunakan pada penelitian ini juga memiliki kandungan P yang sangat 
rendah sehingga peningkatan P-tersedia di tanah Andisol masih dalam kriteria 
rendah. Karnilawati, Sufardi dan Syakur (2013) menyebutkan bahwa kandungan 
P-tersedia tanah Andisol dan kompos ampas kopi yang rendah terjadi karena 





















fosfat dari bahan organik, dan juga ditambahkan ikatan-ikatan P sukar larut, 
seperti Al-P dan Fe-P menyebabkan P-tersedia rendah. 
 Tabel 7 juga menunjukkan bahwa perlakuan P1, P2, P3 dan P4 mampu 
meningkatkan P-tersedia tanah Andisol dibandingkan perlakuan P0 di 2, 4, 6 dan 
8 MSI. P-tersedia tanah Andisol tertinggi di 2 MSI terdapat pada perlakuan P4 
(2,50 mg  kg−1), di 4 MSI terdapat pada perlakuan P1 (2,13 mg  kg−1), P2 (2,90 
mg  kg−1), P3 (2,81 mg  kg−1) dan P4 (2,92 mg  kg−1), di 6 MSI terdapat pada 
perlakuan P1 (2,49 mg  kg−1), P2 (2,20 mg  kg−1), P3 (2,26 mg  kg−1) dan P4 
(2,68 mg  kg−1) sedangkan di 8 MSI terdapat pada perlakuan P4 (3,66 mg  kg−1).          
Peningkatan dosis kompos ampas kopi juga diikut peningkatan P-tersedia tanah 
Andisol walaupun masih di dalam kriteria sangat rendah. Peningkatan P-tersedia 
tanah Andisol ini disebabkan oleh terdekomposisinya bahan organik yang terdapat 
pada kompos ampas kopi. Hal ini didukung oleh pernyataan Karnilawati et al. 
(2013) yang menyatakan hasil dekomposisinya bahan organik dapat berpengaruh 
terhadap kelarutan P tanah sehingga jumlah P tersedia tanah akan meningkat. 
4.6. Pengaruh Kompos Ampas Kopi Terhadap K-dd Tanah 
 Kalium (K) ialah salah satu unsur hara makro yang penting bagi 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Kalium mempunyai peran sebagai 
aktivator beberapa enzim dalam metabolisme tanaman. Kalium berperan dalam 
sintesis protein dan karbohidrat, serta meningkatkan translokasi fotosintat ke 
seluruh bagian tanaman (Marschner, 1995 dalam Sumarni et al., 2012). Hasil 
analisis ragam yang dilakukan didapati bahwa aplikasi kompos ampas kopi 
berpengaruh nyata terhadap peningkatan kandungan K-dd tanah Andisol di 2, 6 





























Tabel 8. Pengaruh Aplikasi Kompos Ampas Kopi Terhadap K-dd Tanah  
Perlakuan 
K-dd (me 𝟏𝟎𝟎 𝐠−𝟏) 
2 MSI (+) % 4 MSItn (+) % 6 MSI (+) % 8 MSI (+) % 
P0 0,70aT 0 1,87ST 0, 1,80aST 0 1,71aST 0 
P1 0,78bcT 11,32 2,29ST 21,95 1,97abST 9,08 1,87abST 9,24 
P2 0,82cdT 16,81 2,10ST 12,12 1,88abST 4,50 1,84abST 7,89 
P3 0,73abT 4,08 2,22ST 18,45 2,03bcST 12,60 2,01bcST 17,34 
P4 0,85dT 22,39 2,15ST 14,72 2,23cST 23,63 2,14cST 25,05 
Keterangan :Kriteria berdasarkan Balai Penelitian Tanah (2009): T: Tinggi, ST: Sangat 
Tinggi; Angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata pada Uji DMRT 5%. PO: Kontrol/tanpa kompos ampas 
kopi; P1: Kompos ampas kopi 50%; P2: Kompos ampas kopi 100%; P3: 
Kompos ampas kopi 150%; P4: Kompos ampas kopi 200%. (+) %: Persen 
peningkatan; tn: tidak nyata. 
 Dari hasil analisis dasar (Lampiran 2) menunjukkan bahwa kandungan K-dd 
tanah Andisol adalah 0,67 me 100 g−1 dengan kriteria tinggi, sedangkan 
kandungan K-total kompos ampas kopi adalah 2,66%. Tabel 9 menunjukkan 
bahwa di pengamatan 2 MSI kandungan K-dd tanah Andisol sedikit meningkat 
dari hasil analisis dasar K-dd tanah Andisol, tetapi perlakuan P4 memiliki 
kandungan K-dd tertinggi, yaiu 0,85 me 100 g−1. Selanjutnya pada pengamatan 4 
MSI, tidak ada pengaruh yang nyata terhadap kandungan K-dd tanah Andisol, 
walaupun perlakuan P4 merupakan perlakuan dengan nilai tertinggi terhadap K-
dd tanah Andisol dibandingkan perlakuan lain.  
 Tabel 8 menunjukkan bahwa perlakuan P4 memberi peningkatan tertinggi 
dari seluruh perlakuan di 2, 4 dan 8 MSI. Nilai kandungan K-dd tertinggi di 2 
MSI terdapat pada perlakuan P4 (0,85 me 100 g−1), di 6 MSI terdapat pada 
perlakuan P3 (2,03 me 100 g−1) dan P4 (2,23 me 100 g−1), sedangkan di 8 MSI 
terdapat pada perlakuan P4 (2,41 me 100 g−1) . Hal ini dapat terjadi karena 
proses mineralisasi unsur K pada tanah Andisol yang dipercepat dengan 
penyiraman air bebas ion ke tanah Andisol perlakuan. Pernyataan ini didukung 
dengan pernyataan Sanjaya et al. (2013) yang menyatakan bahwa peningkatan 
unsur K terjadi dikarenakan adanya proses mineralisasi K yang signifikan karena 
adanya hidrasi dan pelarutan yang disebabkan oleh penyiraman. Penyiraman 
berperan penting dalam proses mineralisasi, yaitu dalam proses hidrasi mineral-






















4.7. Pengaruh Kompos Ampas Kopi Terhadap Na-dd Tanah 
 Natrium merupakan unsur hara non-esensial namun juga dibutuhkan 
tanamanan. Hasil analisis ragam yang dilakukan didapati bahwa aplikasi kompos 
ampas kopi berpengaruh nyata terhadap peningkatan kandungan Na-dd tanah 
Andisol (Lampiran 6g). 
Tabel 9. Pengaruh Aplikasi Kompos Ampas Kopi Terhadap Na-dd Tanah Andisol 
Perlakuan 
Na-dd (me 𝟏𝟎𝟎 𝐠−𝟏) 
2 MSI (+) % 4MSI (+) % 6 MSI (+) % 8 MSI (+) % 
P0 0,34aR 0 1,70aST 0 1,59aST 0 1,00aT 0 
P1 0,42bS 24,56 2,28bST 34,75 1,81bST 20,45 1,06abST 6,29 
P2 0,43bS 26,69 2,25bST 32,35 1,77bST 17,99 1,11bcST 11,50 
P3 0,49cS 43,17 2,52bST 48,62 2,12cST 41,38 1,10bcST 10,50 
P4 0,50cS 48,18 2,37bST 39,98 2,55dST 69,83 1,17cST 17,25 
Keterangan :Kriteria berdasarkan Balai Penelitian Tanah (2009): R: Rendah; S: Sedang; 
T: Tinggi, ST: Sangat Tinggi; Angka pada kolom yang sama yang diikuti 
huruf sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada Uji DMRT 5%. PO: 
Kontrol/tanpa kompos ampas kopi; P1: Kompos ampas kopi 50%; P2: 
Kompos ampas kopi 100%; P3: Kompos ampas kopi 150%; P4: Kompos 
ampas kopi 200%. (+) %: Persen peningkatan. 
 Dari analasis dasar (Lampiran 2) didapatkan hasil Na-dd pada tanah Andisol 
adalah 0,45 me 100 g−1 dengan kriteria sedang, sedangkan kompos ampas kopi 
memiliki kandungan Na-total senilai 0,04%. Tabel 9 menunjukkan bahwa di 
pengamatan 2 MSI kandungan Na-dd tanah Andisol sedikit meningkat dari hasil 
analisis dasar Na-dd tanah Andisol. Kandungan Na-dd tanah tertinggi di 2 MSI 
terdapat pada perlakuan P3 (0,49 me 100 g−1) dan P4 (0,50 me 100 g−1), di 4 
MSI terdapat pada perlakuan P1 (2,28 me 100 g-1), P2 (2,25 me 100 g-1), P3 (2,52 
me 100 g-1) dan P4 (2,37 me 100 g-1-), di 6 MSI terdapat pada perlakuan P4 (2,55 
me 100 g−1), sedangkan di 8 MSI terdapat pada perlakuan P2 (11,50 me 
100 g−1), P3 (1,10 me 100 g−1) dan P4 (1,17 me 100 g−1). Pengamatan di 4 dan 
6 MSI terjadi peningkatan nilai Na-dd di setiap perlakuan. Perlakuan P0 juga 
mengalami peningkatan dari 0,34 me 100 g−1 di 2 MSI menjadi 1,70 me 100 g−1 
di 4 MSI dan 1,59 me 100 g−1 di 6 MSI. Peningkatan kandungan Na-dd pada P0 
diakibatkan proses mineralisasi Na pada tanah Andisol, hal ini didukung 
pernyataan dari Sanjaya et al. (2013) yang menyatakan bahwa ikatan silikat pada 
tanah Andisol dan air menjadi faktor utama kecepatan proses mineralisasi Na. 





















sehingga dapat meningkatkan kandungan Na-dd tanah Andisol. Perlakuan yang 
memberi pengaruh tertinggi terhadap Na-dd tanah Andisol adalah perlakuan P4 di 
6 MSI senilai 2,55 me 100 g−1 dengan penigkatan 69,83%. 
 Pengamatan di 8 MSI, kandungan Na-dd tanah Andisol di setiap perlakuan 
mengalami penurunan, namun masih dalam kriteria sangat tinggi. Penurunan 
kandungan Na-dd tanah Andisol ini diduga terjadi karena unsur Na terjerap pada 
muatan negatif tanah. Hal ini didukung oleh pernyataan (Hakim et al., 1986 
dalam Sembring et al., 2015) yang menyatakan bahwa bahan organik memiliki 
gugus fungsional yang dapat menyumbangkan muatan negatif. 
4.8. Pengaruh Kompos Ampas Kopi Terhadap Kapasitas Tukar Kation 
(KTK) Tanah 
 Kapasitas Tukar Kation (KTK) merupakan sifat kimia tanah yang 
mempengaruhi kesuburan tanah, tanah dengan KTK tinggi lebih mampu 
menyediakan unsur hara daripada tanah dengan KTK rendah. Hasil analisis ragam 
yang dilakukan didapati bahwa aplikasi kompos ampas kopi berpengaruh nyata 
terhadap peningkatan kandungan KTK tanah Andisol pada 4, 6 dan 8 MSI 
(Lampiran 6h). 
Tabel 10. Pengaruh Aplikasi Kompos Ampas Kopi Terhadap KTK Tanah Andisol 
Keterangan :   Kriteria berdasarkan Balai Penelitian Tanah (2009): T: Tinggi, ST: Sangat 
Tinggi; Angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata pada Uji DMRT 5%. PO: Kontrol/tanpa 
kompos ampas kopi; P1: Kompos ampas kopi 50%; P2: Kompos ampas 
kopi 100%; P3: Kompos ampas kopi 150%; P4: Kompos ampas kopi 
200%. (+) %: Persen peningkatan; tn: tidak nyata. 
 Dari analisis dasar (Lampiran 2) diketahui nilai KTK tanah Andisol adalah 
22,29 me 100 g−1 dengan kriteria sedang sedangkan nilai KTK dari kompos 
ampas kopi adalah 35,87 me 100 g−1. Berdasarkan Tabel 10 dapat diketahui 
bahwa pada perlakuan P1, P2, P3 dan P4 dapat meningkatkan KTK tanah Andisol 
secara nyata di pengamatan 4, 6 dan 8 MSI dibanding perlakuan P0 dari kriteria 
Perlakuan 
KTK (me 𝟏𝟎𝟎 𝐠−𝟏) 
2 MSItn (+) % 4MSI (+) % 6 MSI (+) % 8 MSI (+) % 
P0 35,74T 0 32,85aT 0 29,59aT 0 32,57aT 0 
P1 40,48ST 13,24 36,03abT 9,69 37,71bT 27,44 44,11bST 35,43 
P2 35,26T -1,34 36,79abT 12,01 41,69bST 40,90 47,35bcST 45,40 
P3 39,15ST 9,55 40,65bST 23,73 42,33bST 43,06 49,16cST 50,95 





















tinggi menjadi sangat tinggi. Nilai KTK tanah Andisol yang tertinggi di 4 MSI 
terdapat pada perlakuan P3 (40,65 me 100 g−1) dan P4 (38,96 me 100 g−1), di 6 
MSI terdapat pada perlakuan P4 (48,91 me 100 g−1) sedangkan di 8 MSI terdapat 
pada perlakuan P2 (47,35 me 100 g−1), P3 (49,16 me 100 g−1) dan P4 (50,81 me 
100 g−1). Peningkatan KTK tanah Andisol akibat peningkatan dosis kompos 
ampas kopi karena bahan organik kompos ampas kopi akan mengalami 
dekomposisi menghasilkan senyawa-senyawa organik sehingga dapat 
meningkatkan KTK tanah Andisol. Menurut Prasetyo et al. (2009)  KTK tanah 
Andisol sangat dipengaruhi oleh kandungan C-organiknya. Peningkatan senyawa 
organik ditunjukkan oleh peningkatan C-organik tanah Andisol yang disajikan 
pada Tabel 4. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Hakim et al., 1986 dalam 
Sembiring, Wawan dan Khoiri, 2015) yang menyatakan bahan organik memiliki 
gugus fungsional yang dapat menyumbangkan muatan negatif. Muatan negatif 
dari bahan organik tersebut mampu mempertukarkan kation dalam tanah sehingga 
mampu meningkatkan kapasitas tukar kation tanah.   
 Namun selain itu, dapat dilihat bahwa pengaruh kompos ampas kopi 
terhadap  KTK tanah Andisol di waktu pengamatan 2 MSI tidak berbeda nyata. 
Pada perlakuan P2 memiliki KTK senilai 35,26 me 100 g−1 sedangkan perlakuan 
P0 memiliki KTK senilai 35,74 me 100 g−1 dan terjadi penurunan KTK tanah 
Andisol senilai 1,34%. Penurunan nilai KTK ini dikarenakan proses dekomposisi 
bahan organik dari kompos ampas kopi pada perlakuan P2 belum berjalan baik. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Forth (1990) dalam Rusmanta, Rumhayati dan 
Bisri (2013) yang menyatakan bahwa nilai KTK tanah dipengaruhi proses 
dekomposisi  dari  bahan–bahan  organik dalam tanah. 
4.9. Hubungan C- organik dengan pH, N-total, P-tersedia dan KTK Tanah 
 Berdasarkan uji korelasi yang dilakukan (Lampiran 7) dapat dilihat bahwa 
C-organik, pH, N-total, P-tersedia dan KTK tanah Andisol memiliki hubungan 
yang kuat. 
 Nilai korelasi C-organik terhadap pH adalah r= 0,85 (Lampiran 7) yang 
artinya C-organik dengan pH tanah Andisol berhubungan kuat, sedangkan nilai 
korelasi kandungan C-organik dengan N-total tanah Andisol memiliki nilai 





















C-organik dengan pH tanah dan N-total disajikan pada Gambar 2a dan Gambar 
2b. 
 
         (a)        (b) 
Gambar 2. Hubungan antara C-organik dengan (a) pH tanah, (b) N-total  
 Gambar 2a menunjukkan bahwa nilai R2 adalah 0,73 atau 73% yang berarti 
nilai C-organik mempengaruhi peningkatan pH tanah sebesar 73%. Gambar 2a 
juga menunjukkan jika kandungan C-organik tanah meningkat  1% maka akan 
meningkatkan pH tanah sebesar 0,44. Hal ini sesuai dengan Nariratih et al. (2013) 
yang menyatakan bahwa kandungan C-organik yang tinggi pada tanah memiliki 
kemampuan mengikat logam Al3+ sehingga dapat meningkatkan pH tanah. 
  Gambar 2b menunjukkan bahwa nilai R2 adalah 0,97 atau 97% yang berarti 
kandungan C-organik mempengaruhi peningkatan kandungan N-total tanah 
sebesar 97%. Gambar 2b juga menunujukkan jika kandungan C-organik tanah 
meningkat 1% maka akan meningkatkan kandungan N-total sebesar 0,05%. Hal 
ini disebabkan oleh terdekomposisi unsur C-organik oleh mikroorganisme 
menjadi unsur N sesuai dengan pernyataan Pratiwi et al. (2013) yang menyatakan 
bahwa kandungan N-total dipengaruhi oleh pelepasan CO2 dan dekomposisi 
bahan organik oleh mikroorganisme. 
 Hubungan antara kandungan C-Organik tanah Andisol dan P-tersedia tanah 
Andisol memiliki nilai korelasi r=0,95 dan berhubungan kuat (Lampiran 7). 
Hubungan antara kandungan C-organik dengan P-tersedia tanah Andisol dapat 
dilihat di 8 MSI (Tabel 4 dan Tabel 7) pada setiap perlakuan, dimana semakin 
meningkatnya dosis perlakuan kompos ampas kopi juga diikuti peningkatan 





















































kandungan P-tersedia tanah Andisol. Hubungan C-organik dengan kandungan P-









Gambar 3. Hubungan antara C-organik dengan P-tersedia 
 Gambar 3 menunjukkan bahwa nilai R2 adalah 0,90 atau 90% yang berarti 
nilai C-organik mempengaruhi peningkatan kandungan P-tersedia sebesar 90%. 
Gambar 3 juga menunjukkan jika kandungan C-organik tanah meningkat  1% 
maka akan meningkatkan kandungan P-tersedia tanah sebesar 2,11 mg kg -1. Hal 
ini disebabkan karena kandungan C-organik terurai menjadi unsur P pada tanah 
Andisol. Peningkatan kandungan P-tersedia tanah Andisol disebabkan oleh 
terdekomposisinya bahan organik yang terdapat pada kompos ampas kopi, dan 
didukung oleh pernyataan Karnilawati et al. (2013) yang menyatakan bahwa hasil 
dekomposisinya bahan organik dapat berpengaruh terhadap kelarutan P tanah 
sehingga jumlah P tersedia tanah akan meningkat. 
 Uji korelasi C-organik dengan KTK menujukkan nilai r= 0,98 dengan 
kriteria kuat. Hubungan KTK dan C-organik tanah Andisol dapat dilihat di lihat di 
8 MSI (Tabel 3 dan Tabel 10) pada setiap perlakuan, dimana semakin 
meningkatnya dosis perlakuan kompos ampas kopi juga diikuti peningkatan nilai 
KTK tanah Andisol. Hubungan C-organik dengan kandungan KTK tanah 

























































Gambar 4. Hubungan antara C-organik dengan KTK 
 Gambar 4 menunjukkan bahwa nilai R2 adalah 0,96 atau 96% yang berarti 
nilai C-organik mempengaruhi peningkatan nilai KTK sebesar 96%. Gambar 4 
juga menunjukkan jika kandungan C-organik tanah meningkat  1% maka akan 
meningkatkan nilai KTK tanah sebesar 17,58 me 100 g-1 . Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Forth (1990) dalam Rusmanta et al. (2013) yang menyatakan bahwa 
nilai KTK tanah  terutama  dipengaruhi proses dekomposisi  dari  bahan–bahan  
organik tanah. Peningkatan KTK terjadi karena dipengaruhi oleh kandungan C-
organik tanah Andisol. 
4.10. Hubungan K-dd dan Na-dd dengan KTK Tanah 
 Berdasarkan uji korelasi yang dilakukan (Lampiran 7) dapat dilihat bahwa 
K-dd dan Na-dd dengan KTK tanah Andisol juga memiliki hubungan korelasi 
yang kuat. 
 Hubungan K-dd dengan KTK tanah Andisol adalah r= 0,96 dengan kriteria 
kuat, dan hubungan Na-dd dengan KTK tanah Andisol adalah r=0,99 memiliki 
hubungan yang kuat juga. Hubungan  K-dd, Na-dd dan KTK tanah Andisol dapat 
dilihat pada perlakuan P4 di 6 MSI (Tabel 8, Tabel 9 dan Tabel 10) yaitu di saat 
K-dd (Tabel 8) dan  Na-dd (Tabel 9) tanah Andisol meningkat maka KTK tanah 
Andisol juga meningkat (Tabel 10). Hubungan antara K-dd dan Na-dd dengan 























































     (a)            (b) 
Gambar 5. Hubungan antara (a) K-dd dengan KTK, (b) Na-dd dengan KTK 
 Gambar 5a menunjukkan bahwa nilai R2 adalah 0,93 atau 93% yang berarti 
nilai K-dd mempengaruhi peningkatan nilai KTK tanah sebesar 93%. Gambar 5a 
juga menunjukkan jika kandungan K-dd tanah meningkat  1 me 100 g-1 maka 
akan meningkatkan nilai KTK sebesar 19,97 me 100 g-1. Gambar 5b menunjukkan 
bahwa nilai R2 adalah 0,98 atau 98% yang berarti nilai Na-dd mempengaruhi 
peningkatan nilai KTK tanah sebesar 98%. Gambar 5b juga menunjukkan jika 
kandungan Na-dd tanah meningkat  1 me 100 g-1 maka akan meningkatkan nilai 
KTK sebesar 23,35 me 100 g-1. Hal ini disebabkan karena penyiraman tanah 
Andisol meningkatkan kandungan K-dd dan Na-dd tanah Andisol akibat proses 
mineralisasi unsur K dan Na. Hal ini sesuai dengan Sanjaya et al. (2014) yang 
menyatakan bahwa meningkatnya konsentrasi kation dalam tanah (K+ dan Na+) 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 
1. Aplikasi kompos ampas kopi pada tanah Andisol berpengaruh nyata 
meningkatkan pH, kandungan C-organik, N-total, P-tersedia, K-dd dan Na-dd 
serta nilai KTK tanah Andisol Ngabab. 
2. Aplikasi kompos ampas kopi dengan perlakuan dosis 150% atau 30 Mg Ha-1 
(P3) dan dosis 200% atau 40 Mg Ha-1 (P4) pada tanah Andisol Ngabab 
berpengaruh nyata untuk meningkatkan pH, kandungan C-organik, N-total, P-
tersedia, K-dd (2, 6 dan 8 MSI) dan Na-dd serta nilai KTK (4, 6 dan 8 MSI) 
tanah Andisol Ngabab dibandingkan dengan perlakuan kontrol atau tanpa 
kompos ampas kopi (P0). 
5.2. Saran 
1. Dosis kompos ampas kopi yang direkomendasikan adalah dosis 150% atau 30 
Mg Ha-1 (P3)  karena dapat meningkatkan pH, kandungan C-organik, N-total, 
P-tersedia, K-dd (2, 6 dan 8 MSI) dan Na-dd serta nilai KTK (4, 6 dan 8 MSI) 
tanah Andisol Ngabab.  
2. Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan penelitian mengenai pengaruh 
aplikasi kompos ampas kopi terhadap tingkat pertumbuhan tanaman 
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Rendah Sedang Tinggi 
Sangat 
Tinggi 
C (%) <1 1-2 2-3 3-5 >5 
N (%) <0,1 0,1-0,2 0,21-0,5 0,51-0,75 >0,75 
C/N <5 5-10 11-15 16-25 >25 
P2O2HCL 25% (mg 100 g
−1) <15 15-20 21-40 41-60 >60 
P2O2 Bray (ppm P) <4 5-7 8-10 11-15 >15 
P2O2 Olsen (ppm P) <5 5-10 11-15 16-20 >20 
K2O HCL 25% (mg 100 g
−1) <10 10-20 21-40 41-60 >60 
KTK (me 100 g) <5 5-16 17-24 25-40 >40 
Susunan Kation      
- Ca (me 100 g tanah−1) <2 2-5 6-10 11-20 >20 
- Mg (me 100 g tanah−1) <0,3 0,4-1 1,1-2,0 2,1-8,0 >8 
- K (me 100 g tanah−1) <0,1 0,1-0,3 0,4-0,5 0,6-1,0 >1 
- Na (me 100 g tanah−1) <0,1 0,1-0,3 0,4-0,7 0,8-1,0 >1 
Kejenuhan basah (%) <20 20-40 41-60 61-80 >80 












pH (H2O) <4,5 4,5-5,5 5,5-6,5 6,6-7,5 7,6-8,5 >8,5 
Kriteria Berdasarkan Balai Penelitian Tanah (2009) 
Lampiran 2. Hasil Analisis Dasar 
Lampiran 2a. Hasil Analisis Dasar Tanah Andisol 
Parameter Satuan Hasil Analisis Kriteria 
pH(H2O) pH 5,02 Masam 
N-Total % 0,18 Rendah 
P-tersedia ppm 1,50 Sangat Rendah 
K-dd me 100 g-1 0.67 Tinggi 
C-Organik % 1,38 Rendah 
C/N - 3,63 Sangat Rendah 
Na-dd me 100 g-1 0,45 Sedang 
KTK me 100 g-1 22,29 Sedang 
Kadar Air % 4,73  
Tekstur %Pasir 17 Lempung Liat Berdebu 
 %Liat 32  


























Lampiran 2b. Hasil Analisis Kompos Ampas Kopi 
Parameter Satuan Hasil Analisis Standart SNI 
pH (H2O) - 5,40 4-8 
N-Total % 0,34* 0,4 
P-Total % 0,079* 0,1 
K-Total % 2,66 0,2 
C-Organik % 4,31* 12 
C/N - 13,90 10-20 
Na-Total % 0,04 - 
KTK me 100 g-1 35.87 - 
Kadar Air % 9,10 Maksimal 50 
Keterangan = *Tidak Sesuai Kriteria berdasarkan Permentan No. 70/Permentan/SR.140/10/2011 
Tentang Persyaratan Teknis Minimial Pupuk Organik. 
Lampiran 3. Perhitungan Kebutuhan Kompos Ampas Kopi 
 Dosis kompos ampas kopi berdasarkan penelitian Kasongo et al. (2011) 
adalah 20 Mg ha−1 yang dapat memperbaiki sifat kimia pada tanah berpasir.  
Diketahui : 
Kedalaman tanah olah   : 20 cm = 2.10−1m 
BI Tanah     : 0,82 g cm−3 
Dosis aplikasi kompos ampas kopi : 50%;  100%; 150% dan 200% 
Berat tanah perpolibag   : 1 kg 
KA tanah     :4,73% 
Hektar lapisan olah (HLO) tanah 
HLO = Luas Hektar x Kedalaman Tanah x BI Tanah 
 = 10000 m2 x 2.10−1 m x 0,82.103 kg m−3  
 = 1,64 x 106 kg 
Berat tanah dalam polibag percobaan 
Berat tanah dalam polibag = (100% - % KA Tanah) x 1 kg 
     = (100% - 4,73%) x 1000 g 
     = 952,7g 
Perhitungan kebutuhan kompos ampas kopi 
Dosis kompos ampas kopi 100 % 







 x Dosis anjuran 
       = 
0,9527 kg
2.060.000 kg ha-1
 x 20.000 kg ha-1 





















       = 9,2 g 
Dosis kompos ampas kopi sesuai KA = (100%+9,10%) x 9,2 g  
           = 10,03 g polibag−1  
Dosis kompos ampas kopi 50 % 
Kebutuhan kompos ampas kopi polibag−1  = 50 % x Dosis ampas kopi 100 %  
           = 50 % x 10,03 g   
           = 5,01 g polibag−1  
Dosis kompos ampas kopi 150 % 
Kebutuhan kompos ampas kopi polibag−1  = 150 % x Dosis ampas kopi 100 %  
           = 150 % x 10,03 g   
           = 15,04 g polibag−1  
Dosis kompos ampas kopi 200 % 
Kebutuhan kompos ampas kopi polibag−1  = 200 % x Dosis ampas kopi 100 %  
          = 200 % x 10,03 g   
          = 20,06 g polibag−1  
Lampiran 4. Perhitungan Kebutuhan Air Penyiraman 
Diketahui : 
BBKL : 90,83 g 
BKKL : 57,12 g 
BBTLP : 7,87 g 
BKTLP : 5,74 g 
Kebutuhan air penyiraman 
Kadar air kapasitas lapang  = 
(BBKL-BKKL)
BBKL
    








     = 0,37 g g−1 x 100% 
     = 37% 
Kadar air titik layu permanen = 
(BBTLP-BKTLP)
BBTLP
    
     = 



























     = 0,27 g g−1 
     = 27% 
Kebutuhan air polibag−1    = (Kadar air kapasitas lapang- Kadar air titik layu 
          permanen) x Berat tanah polibag−1        
     = (0,37 g g−1 - 0,27 g g−1) x 952,7 g 
     = 0,1 x 952,7 g 
     = 95,27 ml polibag−1    
Lampiran 5. Denah Perlakuan 
Denah Pengacakan Perlakuan Andisol Inkubasi 




P0  = Kontrol (tanpa kompos ampas kopi) 1 kg−1 tanah 
P1 = 50 % kompos ampas kopi 1 kg−1 tanah 
P2 = 100 % kompos ampas kopi 1 kg−1 tanah 
P3 = 150 % kompos ampas kopi 1 kg−1 tanah 
P4 = 200 % kompos ampas kopi 1 kg−1 tanah  
U    = Ulangan 
Lampiran 6. Tabel Anova Sifat Kimia Tanah Andisol 
Lampiran 6a. pH 




Perlakuan 4 0,52 0,13 16.16** 3,48 5,99 
Galat 10 0,08 0,01       
Total 14 0,60         
KK     1,72%       
4 MSI 
Perlakuan 4 0,33 0,08 6.74** 3,48 5,99 
Galat 10 0,12 0,01       
Total 14 0,45         
KK     2,10%       
 
P3U1 P1U2 P4U1 
P0U3 P3U2 P0U2 
P2U2 P0U2 P3U1 
P1U1 P2U1 P0U1 
P4U2 P1U1 P2U3 
























Perlakuan 4 0,09 0,022 7.37** 3,48 5,99 
Galat 10 0,03 0,003       
Total 14 0,12         
KK     1,03%       
8MSI 
Perlakuan 4 0,10 0,026 3.72* 3,48 5,99 
Galat 10 0,07 0,007       
Total 14 0,18         
KK     1,61%       
Keterangan = *nyata; **Sangat nyata 
Lampiran 6b. C-organik 
Pengamatan 
SK db JK KT F hit. F tabel 
     
5% 1% 
2 MSI 
Perlakuan 4 0,40 0,10 11,00** 3,48 5,99 
Galat 10 0,09 0,01 
   Total 14 0,50 
    KK 
  
4,79% 
   
 




Perlakuan 4 1,35 0,34 13.54** 3,48 5,99 
Galat 10 0,25 0,02 
   Total 14 1,59 
    KK 
  
7,04% 
   
 




Perlakuan 4 0,71 0,18 5.36* 3,48 5,99 
Galat 10 0,33 0,03 
   Total 14 1,04 
    KK 
  
8,78% 
   
 




Perlakuan 4 1,23 0,31 11.98** 3,48 5,99 
Galat 10 0,26 0,03 
   Total 14 1,49 
    KK 
  
8,39% 
   Keterangan = *nyata; **Sangat nyata 
Lampiran 6c. N-total 




Perlakuan 4 0,0019 0,00049 14,68** 3,48 5,99 
Galat 10 0,0003 0,00003       





















KK     2,74%       
4 MSI 
Perlakuan 4 0,002 0,0004 6.63** 3,48 5,99 
Galat 10 0,001 0,0001       
Total 14 0,002         
KK     3,43%       
6 MSI 
Perlakuan 4 0,003 0,0006 3.70* 3,48 5,99 
Galat 10 0,002 0,0002       
Total 14 0,004         
KK     5,86%       
8MSI 
Perlakuan 4 0,003 0,0007 7.12** 3,48 5,99 
Galat 10 0,001 0,0001       
Total 14 0,004         
KK     4,22%       
Keterangan = *nyata; **Sangat nyata 
Lampiran 6d. Nisbah C:N 




Perlakuan 4 2,34 0,59 2,65 tn 2,51 5,99 
Galat 10 2,34 0,23       
Total 14 4,68         
KK     5,08%       
4 MSI 
Perlakuan 4 13,29 3,32 9.78** 3,48 5,99 
Galat 10 3,39 0,34       




   
6 MSI 
Perlakuan 4 3,80 0,95 1,55 tn 3,48 5,99 
Galat 10 6,13 0,61       




   
8MSI 
Perlakuan 4 10,03 2,51 3.97* 3,48 5,99 
Galat 10 6,31 0,63       
Total 14 16,34         
KK     9,57%       
Keterangan = *nyata; **Sangat nyata, tn: tidak nyata 
Lampiran 6e. P-tersedia 




Perlakuan 4 3,16 0,79 6.28** 3,48 5,99 
Galat 10 1,26 0,13       
Total 14 4,41         























Perlakuan 4 4,33 1,08 5.39* 3,48 5,99 
Galat 10 2,01 0,20       
Total 14 6,34         
KK     18,18%       
6 MSI 
Perlakuan 4 3,23 0,81 5.34* 3,48 5,99 
Galat 10 1,51 0,15       




   
8MSI 
Perlakuan 4 7,11 1,78 7.10** 3,48 5,99 
Galat 10 2,50 0,25       
Total 14 9,61         
KK     18,32%       
Keterangan = *nyata; **Sangat nyata 
Lampiran 6f. K-dd 




Perlakuan 4 0,05 0,012 9.74** 3,48 5,99 
Galat 10 0,01 0,001       
Total 14 0,06         
KK     4,56%       
4 MSI 
Perlakuan 4 0,30 0,07 3,33tn 3,48 5,99 
Galat 10 0,22 0,02       
Total 14 0,52         
KK     7,02%       
6 MSI 
Perlakuan 4 0,31 0,079 6.50** 3,48 5,99 
Galat 10 0,12 0,012       




   
8MSI 
Perlakuan 4 0,32 0,081 8.76** 3,48 5,99 
Galat 10 0,09 0,009       
Total 14 0,41         
KK     5,63%       
Keterangan = *nyata; **Sangat nyata; tn: tidak nyata 
Lampiran 6g. Na-dd 




Perlakuan 4 0,05 0,0124 19.04** 3,48 5,99 
Galat 10 0,01 0,0007       
Total 14 0,06         
























Perlakuan 4 1,18 0,295 5.14* 3,48 5,99 
Galat 10 0,57 0,057       
Total 14 1,75         
KK     10,77%       
6 MSI 
Perlakuan 4 1,93 0,48 32.60** 3,48 5,99 
Galat 10 0,15 0,01       




   
8MSI 
Perlakuan 4 0,05 0,012 7.24** 3,48 5,99 
Galat 10 0,02 0,002       
Total 14 0,07         
KK     3,79%       
Keterangan = *nyata; **Sangat nyata 
Lampiran 6h. KTK 




Perlakuan 4 88,08 22,020 3,05 tn 3,48 5,99 
Galat 10 72,10 7,210       
Total 14 160,18         
KK     7,00%       
4 MSI 
Perlakuan 4 105,92 26,481 4.60* 3,48 5,99 
Galat 10 57,54 5,754       
Total 14 163,46         
KK     6,47%       
6 MSI 
Perlakuan 4 604,00 151,001 18.32** 3,48 5,99 
Galat 10 82,41 8,241       




   
8MSI 
Perlakuan 4 635,19 158,799 39.13** 3,48 5,99 
Galat 10 40,59 4,059       
Total 14 675,78         
KK     4,50%       






























Lampiran 7. Hasil Uji Korelasi Antar Parameter 
  pH C-Org N-total P-ters. KTK K-dd Na-dd 
pH 1 
      C-Org 0,85 1 
     N-total 0,88 0,98 1 
    P-ters. 0,90 0,95 0,98 1 
   KTK 0,91 0,98 0,99 0,98 1 
  K-dd 0,81 0,94 0,95 0,94 0,96 1 
 Na-dd 0,94 0,96 0,97 0,95 0,99 0,94 1 
Kriteria korelasi (Sulaiman, 2002 dalam Liferdi dan Poerwanto, 2011): 
0,70-1,00 : Berkorelasi kuat 
0,40-<0,70 : Berkorelasi sedang 
O,20-<0,40 : Berkorelasi lemah 













































Proses pembuatan kompos ampas kopi          Persiapan Kompos ampas kopi dan 
















      
 Proses analisis N-total tanah           Proses analisis P-tersedia tanah     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
